ABSTRAK



Terjadinya karies distal molar kedua bawah erat hubunganya dengan impaksi molar ketiga bawah. Deteksi karies dan perawatan dari karies akan sulit dilakukan dan jika terus berlanjut, perawatan saluran akar dan ekstraksi molar kedua perlu dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi karies distal molar kedua bawah pada impaksi molar ketiga bawah. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode total sampling, terdapat 162 sampel. Pada penelitian ini didapatkan persentase sebesar 30,86% karies distal molar kedua bawah pada impaksi molar ketiga bawah, karies dengan  impaksi mesioangular sebesar 76,00%, karies dengan impaksi horizontal sebesar  22,00%, karies dengan impaksi vertikal sebesar 2,00%, dan tidak ditemukan karies pada impaksi distoangular. Hal ini menunjukkan bahwa karies distal molar kedua bawah pada impaksi molar ketiga bawah  cukup sering terjadi sehingga untuk menjaga kesehatan dari molar kedua bawah, sebaiknya dilakukan pencabutan profilaktif pada impaksi molar ketiga bawah.
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